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MOTTO 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

( Al-Qur‟an Surat Ar-Ra‟d ayat 11) 

 

“Selemah-lemah nya manusia, akan kuat jika hanya kepada Allah ia bergantung” 

(Penulis) 

 

“Kita yang dilahirkan tanpa memiliki apa pun dan mengetahui sesuatu pun, sudah 

membuat kita cukup bernilai dalam hidup.” 

 

 “Hidup bukan tentang menunggu badai berlalu, tapi hidup adalah saat kita bisa 

menari ditengah badai” 
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ABSTRAK 

 

Syahwani Putri, (2022):   Implementasi Mananajemen Kesiswaan Pada 

Masa  Covid- 19 di MTs Muhammadiyah Lubuk 

Jambi. 

 

Penelitian ini mengkaji tentang Implementasi Manajemen Kesiswaan Pada 

Masa Covid-19 di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana implementasi manajemen kesiswaan dibatasi 

pada rekuitmen siswa, pengelompokkan siswa, dan pembinaan siswa pada masa 

covid-19 di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi, 2) Apa saja faktor penghambat 

dan pendukung dalam implementasi manajemen kesiswaan pada masa covid-19 di 

MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi. Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif. 

Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan wakil kepala bagian 

kesiswaan MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi sebagai informan inti, dan 2 orang 

guru bidang study sebagai informan pendukung. Objek dalam penelitian ini adalah 

implementasi manajemen kesiswaan pada masa covid-19 di MTs Muhammadiyah 

Lubuk Jambi. Data penelitian diperoleh dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik Analisa Data menggunakan pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi manajemen kesiswaan pada masa covid-19 di MTs Muhammadiyah 

Lubuk Jambi dalam pelaksanaan rekruitmen siswa, pengelompokkan siswa, serta 

pembinaan dan pengembangan siswa sudah sesuai dengan teori-teori yang penulis 

gunakan, namun terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaan kedisiplinan belajar 

siswa saat pembelajaran daring. Faktor penghambat dalam pelaksanaan 

manajemen kesiswaan pada masa covid-19 di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi 

adalah kurangnya antusias siswa terhadap pembelajaran daring, media 

pembelajaran yang monoton mayoritas menggunakan Whatsapp, serta beberapa 

siswa tidak memiliki smartphone. Faktor pendukung dalam implementasi 

manajemen kesiswaan pada masa covid-19 di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi 

yaitu pihak sekolah cepat tanggap terhadap permasalahan yang ada serta 

terbangunnya kerja sama yang baik antara pihak sekolah dengan orang tua siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran kepada kepala sekolah, waka 

kesiswaan dan seluruh pegawai untuk selalu meningkatkan kreatifitas dan 

kerjasama dalam melaksanakan manajemen kesiswaan, agar terwujudnya 

manajemen kesiswaan yang lebih baik kedepannya. 

Kata Kunci : Manajemen Kesiswaan, Covid-19 
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ABSTRACT 

Syahwani Putri, (2022): The Implementation of Student Management during 

the Covid-19 Period at Islamic Junior High School 

of Muhammadiyah Lubuk Jambi. 

This research investigated about the implementation of student 

management during the covid-19 period at Islamic Junior High School of 

Muhammadiyah Lubuk Jambi.  The problems of this research were 1) how the 

implementation of students‟ management that was limited in students recruiting, 

grouping, and coaching were, 2) what supporting and obstructing factors in 

implementing student management during the covid-19 period at Islamic Junior 

High School of Muhammadiyah Lubuk Jambi was.  It was a descriptive 

qualitative research.  The main informants of this research were the principal and 

the vice of student affairs, and the supporting informants were 2 subject teachers.  

The object of this research was the implementation of student management during 

the covid-19 period.  Observation, interview, and documentation techniques were 

used for collecting the data.  The data were analyzed by reduction, presentation, 

and conclusion.  The findings of this research showed that how the 

implementation of students‟ management in students recruiting, grouping, 

coaching, and developing it was in accordance with the theories used by 

researcher, but, there were problems in the implementing student learning 

discipline when online learning.  The obstructing factors in implementing student 

management during the covid-19 period were the lack of students‟ enthusiasm to 

online learning, the monotonous learning media used such as Whatsapp, and some 

students did not have smartphones.  The supporting factors in implementing 

student management during the covid-19 period were the quick school‟s respond 

of existing problems and the establishment of good cooperation between the 

school and the parents of students.  Therefore, there were some suggestions for 

principal, the vice of students‟ affairs, and all employees to always improve 

creativity and cooperation in implementing student management to realize better 

student management in the future. 

Keywords: Student Management, Covid-19                
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Virus Covid-19 yang melanda dunia termasuk Indonesia 

mengakibatkan sektor-sektor disegala bidang menjadi terganggu, termasuk 

sector pendidikan. Sekolah-sekolah diindonesia mulai dari jenjang pendidikan 

dasar sampai ke perguruan tinggi harus diliburkan bahkan muncul kebijakan 

baru dari menteri pendidikan dan kebudayaan, bapak Nadiem Makarim yaitu 

segala aktivitas pembelajaran dilakukan secara daring. 

Pembelajaran daring sebagai pilihan tunggal dalam kondisi penegahan 

penyebaran covid-19 memberi warna khusus pada masa perjuangan melawan 

virus ini. Segala elemen yang ada disekolah dipaksa harus beradaptasi dan 

mampu mengembangkan kreatifitas agar kegiatan belajar mengajar maupun 

administrasi tetap berjalan dengan lancar.  

Manajemen kesiswaan menjadi salah satu elemen yang terdampak oleh 

perubahan kebijakan yang berlaku. Manajemen kesiswaan adalah suatu 

penataan atau pengaturan segala aspek aktivitas yang berkaitan dengan peserta 

didik, yaitu dari mulai masuknya peserta didik (siswa) sampai keluarnya 

peserta didik(siswa) tersebut dari suatu sekolah atau lembaga 

pendidikan.
1
Manajemen kesiswaan keberadaanya sangat dibutuhkan 

dilembaga pendidikan karena siswa merupakan subjek dan objek dalam proses 

transformasi ilmu dan keterampilan. Mulyono dalam Manajemen Administrasi 

                                                             
1
 Ria Sita Ariska, "Manajemen kesiswaan",  Jurnal Manajer Pendidikan, vol. 9 Nomor 6, 

No. 20 (2015), h. 828. 



 

 
 

2 

dan Organisasi Pendidikan mengemukakan bahwa manajemen kesiswaan 

adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara 

sengaja serta pembinaan secara kontinue terhadap seluruh siswa (dalam 

lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengikuti proses PBM 

dengan efektif dan efisien.
2
 

Pada saat Covid-19 dunia Pendidikan menjadi sedikit terkendala dalam 

pengelolaannya, mulai PTM, durasi waktu PTM, hingga pembelajaran 

dilakukan secara daring. Sehingga menimbulkan tantangan tersendiri dalam 

melakukan pengelolaan manajemen kesiswaan, dan ini merupakan tantangan 

tersendiri dari waka kesiswaan dalam melakukan manajemen yang baik 

terhadap siswa semasa covid-19. 

Manajemen kesiswaan bertujuan mengatur berbagai kegiatan dalam 

bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran disekolah lancar, tertib, dan 

teratur. Dalam dunia pendidikan, siswa juga sering disebut dengan peserta 

didik atau anak didik. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 

jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
3
 Peserta didik (siswa) merupakan 

salah satu faktor penting berlangsungnya suatu pendidikan disekolah. Tanpa 

adanya siswa tidak mungkin diselenggarakan sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal.
4
 Berdasarkan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional tahun 

                                                             
2
Mesi Santriati, "Manajemen Kesiswaan", Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan 

Program Pascasarjana, vol. 13, (2019), h. 283. 
3
 Undang-undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

4
 Ibid.  
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2007 dan Kemendikbud melalui Dirjen Pendas mengemukakan, ruang lingkup 

kegiatan manajemen kesiswaan berbasis sekolah meliputi: (1) Pendataan calon 

siswa, (2) Penerimaan Siswa Baru, (3) Pengenalan/orientasi sekolah, (4) 

Pengelompokan siswa, (5) Pembinaan disiplin siswa, (6) Penyelenggaraan 

layanan khusus. 

Sehingga mau tidak mau 6 poin diatas menuntut pihak sekolah agar 

untuk melakukan kegiatan diatas menggunakan media daring, mulai dari 

penggunaan Google Froom, Zoom, Google Meet, WA dan lain sebagainya, 

artinya segala kegiatan yang berhubungan dengan siswa mulai menggunakan 

media teknologi dalam peneglolaannya. Tata kelolaan manajemen kesiswaaan 

pada masa Covid-19 meruapakan tantangan tersendiri dalam implementasinya, 

bukan itu saja yang dituntut akan tetapi menuntut hal-hal yang baru dalam 

pelaksanaanya. 

Terkait dengan persoalan diatas, maka peneliti melakukan observasi 

dan wawancara awal pada tanggal 11 juli 2021 untuk mengetahui bagaimana 

implementasi manajemen kesiswaan pada masa covid-19 di MTs 

Muhammadiyah Lubuk Jambi. MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi merupakan 

salah satu lembaga pendidikan di Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten 

Kuantan Singingi yang terdampak covid-19. Semenjak covid-19, seluruh 

kegiatan disekolah dialihkan kerumah masing-masing siswa, sehingga 

program dari manajemen kesiswaan seperti Pembinaan disiplin siswa, 

Penyelenggaraan layanan khusus, pelaksanaan ekstrakurikuler, dan juga 

banyak siswa yang semangat belajarnya menjadi menurun, bahkan kurang 



 

 
 

4 

efektifnya waka kesiswaan dalam menjalankan program yang dibuat untuk 

siswa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI MANAJEMEN 

KESISWAAN PADA MASA COVID-19 DI MTS MUHAMMADIYAH 

LUBUK JAMBI 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis memilih judul diatas adalah:  

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang ilmu 

yang penulis pelajari, yaitu Manajemen Pendidikan Islam  

2. Lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti di Jl. Lingkar Kasang 

Banjarpadang, Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi 

3. Penulis mampu mengkaji masalah-masalah yang ada dalam judul. 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Manajemen Kesiswaan 

Manajemen kesiswaan merupakan proses pengurusan segala hal yang 

berkaitan dengan peserta didik di suatu sekolah mulai dari perencanaan, 

penerimaan, pembinaan selama peserta didik berada di sekolah, sampai 

peserta didik menamatkan pendidikan melalui penciptaan suasana yang 

kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif.
5
 

 

                                                             
5
 Alfin Nur Zakiyah, “Manajemen Kesiswaan di Sekolah Dasar Islam Mohammad Hatta”, 

Jurnal Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 03, No. 01, (Desember 2021), h. 39. 
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2. Covid-19 

Coronavirus 2019 (covid-19) adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh sindrom pernapasan akut coronavirus 2 (sars-CoV-2). 

Penyakit ini pertama kali ditemukan pada desember 2019 di Wuhan, 

Ibukota Provinsi Hubei China, dan sejak itu menyebar secara global, 

mengakibatkan pandemi coronavirus 2019-2020. Organisasi kesehatan 

masyarakat dunia (WHO) mendeklarasikan wabah coronavirus 2019-2020 

sebagai Kesehatan Masyarakat Dunia Internasional (PHEIC) pada 30 

januari 2020, dan pandemi pada 11 maret 2020. Wabah penyakit ini begitu 

sangat mengguncang masyarakat dunia, mengingat hampir 200 Negara di 

Dunia terjangkit oleh virus ini termasuk Indonesia.
6
 

 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah 

Sehubungan dengan implementasi manajemen kesiswaan dimasa 

Covid -19 di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi, Kecamatan Kuantan 

Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi, terdapat beberapa kajian yang dapat 

dilakukan antara lain : 

a. Penerapan analisis manajemen kesiswaam pada masa covid-19 di MTs 

Muhammadiyah Lubuk Jambi  

b. Penerapan rekruitmen siswa pada pada masa covid-19 di MTs 

Muhammadiyah Lubuk Jambi 

                                                             
6
 Ibid. 
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c. Seleksi siswa pada masa covid-19 di MTs Muhammadiyah Lubuk 

Jambi 

d. Orientasi siswa baru pada masa covid-19 di MTs Muhammadiyah 

Lubuk Jambi 

e. Pengelompokkan siswa pada masa covid-19 di MTs Muhammadiyah 

Lubuk Jambi 

f. Pembinaaan dan pengembangan siswa pada masa covid-19 di MTs 

Muhammadiyah Lubuk Jambi 

g. Pencatatan dan pelaporan siswa pada masa covid-19 di MTs 

Muhammadiyah Lubuk Jambi 

h. Faktor penghambat dan pendukung implementasi manajemen 

kesiswaan pada masa covid-19 di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi. 

 

E. Batasan Masalah 

Untuk mempermudah penelitian agar lebih terarah dan mencapai 

sasaran dari segi biaya dan waktu, maka penulis membatasi masalah yaitu 

“Implementasi Manajemen Pada Masa Covid-19 di MTs Muhammadiyah 

Lubuk Jambi.” 

 

F. Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan kepada implementasi manajemen kesiswaan 

pada masa covid-19 di MTs Muhammadiyah lubuk jambi dan rumusan 

masalah yang akan dibuat terfokus pada : 
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1. Bagaimana implementasi manajemen kesiswaan pada masa covid-19 di 

MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi? 

2. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi 

manajemen kesiswaan pada masa covid-19 di MTs Muhammadiyah Lubuk 

Jambi? 

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui implementasi manajemen pada masa covid-19 di 

MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi 

b.  Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam 

implementasi manajemen kesiswaan pada masa covid-19 di MTs 

Muhammadiyah Lubuk Jambi 

2. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini dikemudian hari, penulis berharap agar 

penelitian ini dapat memberi manfaat yang baik secara teoretis maupun 

secara praktis sebagai berikut:  

a. Manfaat Teoretis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

baru terhadap sistem pendidikan, dan juga dapat menambah dan 

memperluas wawasan keilmuan masyarakat maupun akademisi 

khususnya dalam bidang ilmu Manajemen Kesiswaan.  

  



 

 
 

8 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Peneliti: dengan diadakannya penelitian ini peneliti berharap 

untuk mengetahui implementasi manajemen kesiswaan pada masa 

covid-19 di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi. Dengan demikian 

penelitian ini dapat menjadi bahan acuan pembelajaran bagi 

peneliti untuk menjadi manajer pendidikan yang mampu 

menghadapi tantangan zaman dan masalah-masalah yang 

menghambat mutu dari pendidikan.  

2) Bagi Pihak Sekolah: hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 

bagi sekolah untuk mengetahui pengelolaan manajemen kesiswaan 

secara efektif dan efisien. Sehingga sekolah dapat mengambil 

langkah atau kebijakan yang tepat untuk kedepannya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teoretis 

1. Pengertian Manajemen 

Manajemen adalah sebuah proses dalam perencanaan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Menurut Hasibuan,”Manajemen” adalah ilmu 

dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai 

mencapai suatu tujuan tertentu.
7
 

 Sedangkan menurut GR Terry, manajemen adalah suatu proses 

yang mempunyai ciri khas yang meliputi segala tindakan-tindakan 

perencanaan, pengarahan, pengorganisasian, dan pengendalian yang 

bertujuan untuk menetukan dan mencapai sasaran-sasaranyang sudah 

ditentukan melalui pemanfaatan berbagai sumber, diantaranya sumber 

daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
8
 Manajemen dalam praktiknya, 

melakukan manajerial dapat menggunakan kemampuan atau keahlian 

dengan mengikuti suatu alur/prosedur keilmuan secara ilmiah da nada juga 

karena berdasarkan pengalaman dengan lebih menonjolkan kekhasan atau 

gaya manajer dalam menyalahgunakan kemampuan orang lain. 

Dengan demikian manajemen yaitu: manajemen sebagi suatu 

kemapuan atau keahlian yang selanjutnya menjadi sebagai sebuah profesi. 

Manajemen sebagai suatu manajerial yang diklasifikasikan menjadi 

                                                             
7
 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2015), h.1 

8
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara,2009), h. 2 
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kemapuan/keterampilan teknikal, manusiawi dan konseptual untuk 

mencapai tujuan.
9
 

2. Manajemen Kesiswaan 

a. Pengertian Manajemen Kesiswaan 

Manajemen adalah seni dan ilmu mengelola sesuatu agar menjadi 

efektif dan efisien. Manajemen kesiswaan adalah suatu penataan untuk 

mengatur segala aspek yang terkait dengan siswa mulai dari masuknya 

siswa sampai keluar, sehingga akan berjalan dengan efektif dan efisien. 

Manajemen Kesiswaan bertujuan mengatur berbagai kegiatan dalam 

bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah lancar, tertib 

dan teratur. 

 Beberapa ahli berpendapat bahwa tujuan manajemen peserta didik 

adalah untuk menciptakan kondisi lingkungan sekolah yang baik serta 

agar siswa dapat belajar dengan tertib sehingga tercapai tujuan 

pengajaran yang efektif dan efisien. Ada tiga tugas utama dalam 

bidang manajemen peserta didik untuk mencapai tujuan tersebut yaitu 

penerimaan peserta didik, kegiatan kemajuan belajar serta bimbingan 

dan pembinaan disiplin.
10

 Manajemen peserta didik terdapat sub aspek 

penting setelah peserta didik masuk dalam lingkungan pendidikan 

terutama dalam sekolah. Prosoes pembinaan, disiplin peserata didik, 

yaitu proses pembinaan pada peserta didik agar mereka dapat 

melakukan proses pendidikan secara maksimal. Pendidikan memang 

                                                             
9
 Engkoswara, Administrasi Pendidikan,  (Bandung : Alfabeta, 2015),  h.23 

10
 Ria Sita Ariska, OP.,Cit., h.288. 
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jalur utama yang harus ditempuh untuk ikut dalam perkembangan 

zaman. Pendidikan merupakan sarana untuk membekali generasi baru 

dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibituhkan untuk dapat 

bertahan dalam kelompok masyarakat.  

Pendapat Knezevitch dalam Mantja,manajemen kesiswaan adalah 

suatu layanan yang memusatkan perhatian dan pengaturan, 

pengawasan, dan layanan siswa dikelas seperti pengenalan, 

pendaftaran, pelayanan individual pengembanhan kemampuan, minat 

dan kebutuhan sampai siswa matang disekolah.
11

 

Kesimpulan dari beberapa defenisi manajemen dan manajemen 

kesiswaan yang diutarakan oleh beberapa ahli diatas adalah 

Manajemen adalah seni dan ilmu mengelola sesuatu agar menjadi 

efektif dan efisien. Manajemen kesiswaan adalah suatu penataan untuk 

mengatur segala aspek yang terkait dengan siswa mulai dari masuknya 

siswa sampai keluar, sehingga akan berjalan dengan efektif dan efisien. 

Manajemen Kesiswaan bertujuan mengatur berbagai kegiatan dalam 

bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah lancar, tertib 

dan teratur. 

Pembinaan peserta didik adalah membina peserta didik sehingga 

berkembang kemampuannya secara maksimal sesuai dengan tujuan 

sekolah. Pembinaan peserta didik dilakukan sehingga anak mendapat 

bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal kehidupannya di 

                                                             
11

Amin Haris, ‟The Handbook of Management Pendidikan Good Governance of 

Education‟, (Bandung : Alfabeta, 2020), h.211 
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masa depan. Oleh sebab itu, sangat penting bagi sekolah untuk 

membina mereka agar mereka mudah menyesuaikan diri dengan 

lingkungan tempat belajar mereka sehingga diharapkan dapat 

menciptakan suatu keadaan dimana peserta didik dapat lebih tertib dan 

lebih mementingkan tugas-tugas belajarnya.
12

 Semua ini tidak terlepas 

dari falsafah dasar manajemen pendidikan islam yaitu prinsip yang 

terkait dengan akidah shahihah, kemanusiaan, nilai akhlak, dan 

tujuannya yaitu membentuk manusia yang beriman, bersatu padu, 

menjaga fitrah, Membangun cara berfikir tentang ayat kauniyah, 

membina ukhuwah, dan yang lainnya. 

Peserta didik pada konteks pendidikan Islam seluruh manusia baik 

itu itu masih kecil, dewasa bahkan di saat masih dalam kandungan pun 

sudah mulai masuk ke dalam pembinaan, karena manusia hakikatnya 

tidak ada yang dapat mengungguli Allah S.W.T., bahkan seorang nabi 

pun yang tugasnya mendidik ummat masih diperintahkan oleh Allah 

untuk menuntut ilmu kepada nabi yang lainnya seperti kisah Nabi 

Musa yang diperintahkan oleh Allah untuk belajar kembali kepada 

Nabi Khidhir. Kisah ini terukir indah di dalam Alquran surah Al-

Kahfi, lantaran waktu itu Musa as di tanya oleh Allah, siapakah orang 

yang paling alim, Nabi Musa menjawab tidak, lantasAllah pun 

                                                             
12

 Jaja Jahari, dkk, "Manajemen Peserta Didik", vol. 3, no. 2 (2018), h. 173. 
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menegurnya dengan memberi tahu Musa bahwa hamba itu adalah Nabi 

Khidhir, Musa pun bergegas untuk menimba ilmu dari Khidir.
13

 

Allah S.W.T. berfirman menegaskan tentang keterbatasan 

pengetahuan manusia dalam Surat Al-Isra‟ Ayat 85: 

نَ الْعِلْمِ الَِّا قلَِيْلً  وْحُ مِنْ امَْرِ رَبِّيْ وَمَآ اوُْتِيْتمُْ مِّ وْحِِۗ قلُِ الرُّ  وَيَسْ ـلَوُْنكََ عَنِ الرُّ

“Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh 

itu termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kalian diberi pengetahuan 

melainkan sedikit.”  

Maka tidaklah patut bagi manusia untuk menyombongkan diri 

untuk tidak menuntut ilmu serta menggali pengetahuan, selama ilmu 

dan pengetahuan tersebut tidak menyelisihi syari‟at Allah S.W.T., dan 

tidak cukup itu dia harus menggunakan dan menterjemahkan seluruh 

ilmu pengetahuannya di jalur yang benar yaitu bermanfaat bagi dirinya 

dan ummat manusia dan membimbing dirinya menuju kebahagiaan 

baik di dunia maupun di akhirat. 

b. Implementasi Manajemen Kesiswaan 

Tahap awal dalam pelaksanaan manajemen peserta didik adalah 

analisis kebutuhan dengan mengidentifikasi dan menetapkan jenis 

yang dibutuhkan oleh satuan pendidikan. Kegiatan yang dilakukan 

yaitu pertama merencanakan jumlah yang diterima sebagai peserta 

didik baru.  

                                                             
13

 Ujung Andi Yusuf, Mananajemen Peserta Didik Dalam Perspektif Pendidikan Islam, 
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, No. 2, Vol. 2, (Juli 2019),  h, 202. 
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 Tahap kedua yaitu rekrutmen peserta didik yang secara esensi 

merupakan kegiatan promosi dan pencarian untuk dapat menemukan 

calon peserta didik baru yang dianggap berkemampuan khusus. 

Kegiatan ini membutuhkan sekelompok panitia yang bertugas untuk 

menghandle berbagai macam proses rekrutmen yang dilakukan serta 

membuat dan memasang pengumuman penerimaan peserta didik baru 

yang dilakukan secara terbuka dan selektif. Tahap ketiga adalah 

pemangkasan jumlah peserta didik dengan melihat kriteria yang 

ditetapkan untuk menentukan diterima atau ditolaknya calon peserta 

didik agar menjadi bagian dari satuan pendidikan yang ditujunya. 

Tahap keempat yakni masa pengenalan lingkungan atau yang dikenal 

sebagai masa orientasi peserta didik. Tujuan diselenggarakannya 

orientasi ini yaitu agar peserta didik dapat mengerti lingkungan 

pendidikannya dan dapat menaati segala macam bentuk aturan, dapat 

berpartisipasi aktif, mempersiapkan diri baik secara fisik mental dan 

emosional, serta mengenal organisasi sekolah.  

Tahap kelima yakni penempatan atau pembagian kelas. Peserta 

didik yang telah melalui berbagai proses sebelumnya, selanjutnya 

dibagi kelasnya sesuai dengan kriteria yang telah disepakati bersama 

baik yang didasarkan pada prestasi peserta didik maupun hasil tes 

intelegensi siswa. Tahap keenam yaitu pengembangan dan pembinaan 

peserta didik dengan berbagai macam pengalaman belajar untuk masa 

depannya. Peserta didik dituntut dapat melaksanakan berbagai macam 
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kegiatan yang disediakan baik dari kegiatan kurikuler maupun 

ekstrakurikuler. Dalam hal ini berkaitan dengan QS. Al-Kahfi ayat 69 

yang artinya “ Musa Berkata “ InsyaAllah engkau akan dapati aku 

sebagai orang yang bersabar atas apa yang Nampak dari 

perbuatanmu. Sambil terus mentaatimu, dan tidak akan menentangmu 

dalam urusan yang engkau perintahkan kepadaku.”  

Ungkapan ini seperti surat pernyataan siap dibina dan siap 

mengikuti proses pendidikan di sebuah sekolah, yang dibuat oleh 

peserta didik yang sudah diberi orientasi. Pernyataan seorang peserta 

didik untuk menyatakan kesiapannya dibina dan dididik di sebuah 

sekolah merupakan salah satu kunci besar keberhasilan peserta didik 

dalam melaksanakan proses pendidikannya di sekolah. Oleh 

karenanya, kegiatan manajemen peserta didik yang digambarkan 

dalam QS. Al-Kahfi ayat 69 adalah pernyataan kesiapan dari peserta 

didik yang digambarkan oleh Nabi Musa AS, “Saya akan siap 

bersabar dan tidak akan melakukan pelanggaran terhadap aturan dari 

pembinaan kepadamu”.
14

 Ketika peserta didik sudah masuk dalam 

suatu lembaga pendidikan islam, maka siswa tersebut harus siap untuk 

dapat menuntut ilmu serta dapat mengembangkan bakat dan minat 

yang mereka miliki. Dengan begitu peserta didik dapat mendapatkan 

pembinaan yang maksimal dari pihak lembaga. Dalam hal ini yang 

bertugas dan berkewajiban untuk dapat mengatur dan mempersiapkan 

                                                             
14

 Luqman Al-Hakim, 2020, Sistem Pembinaan Peserta Didik Dalam QS Al- Kahfi Ayat 

65-82 (Studi Tafsir Pendidikan), Tadibi : Jurnal Prodi Manajemen Pendidikan Islam, Volume VIII 

Nomor 2, Maret-Agustus 2020. 
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kegiatan-kegiatan kesiswaan yaitu bidang kesiswaan, yang akan diatur 

sesuai dengan manajemen kesiswaaan yang sudah dibentuk dalam 

suatu program kerja atau rencana kerja baik jangka pendek maupun 

jangka panjangnya. 

Tahap ketujuh yakni pelaporan kompetensi peserta didik pada 

satuan pendidikan yang dilaksanakan sejak awal penerimaan sampai 

ujianakhir. Pencatatan tersebut dilakukan agar pihak lembaga dapat 

melakukan refleksi dan pengembangan evaluasi pada peserta didik 

sebagai rekam jejak tentang progres dan permasalahan yang dihadapi 

oleh peserta didik. 

Tahap kedelapan yakni alumni dan kelulusan. Setelah peserta didik 

selesai mengikuti seluruh program pendidikan di suatu lembaga 

pendidikan dan berhasil lulus dan ujian akhir, maka kepada peserta 

didik tersebut diberikan surat keterangan lulus atau sertifikat setelah 

peserta dinyatakan lulus maka statusnya dikatakan sebagai alumni, 

dalam artian bahwa ikatan emosional dan juga tanggung jawab akan 

tetap melekat pada diri peserta didik tersebut agar berbagai macam 

pengetahuan yang sudah didapatkan bisa tetap membekas dalam 

dirinya dan dapat membawa serta almamater sekolah yang dapat 

membantu mengenalkan sekolah tersebut kepada masyarakat umum.
15

 

Berdasarkan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007 

                                                             
15

 Mukhamad Ilyasin, "Manajemen Peserta Didik dalam Mengaktualisasikan Nilai-Nilai 

Karakter di Satuan Pendidikan", FENOMENA, Vol. 11, No. 1 (2019), h. 71-73. 
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Kemendikbud melalui Dirjen Pendas mengemukakan, ruang lingkup 

kegiatan manajemen kesiswaan berbasis sekolah meliputi : 

1) Pendataan calon siswa 

Langkah pertama dalam kegiatan manajemen kesiswaan adalah 

melakukan analisis kebutuhan yaitu penetapan siswa yang 

dibutuhkan oleh sekolah. Dengan data yang akurat, calon siswa 

disekolah maka dapat diproyeksikan dengan tepat berapa jumlah 

calon siswa pada tahun tertentu.
16

  Kegiatan yang dilakukan dalam 

langkah ini yaitu : Merencanakan jumlah siswa yang akan diterima 

kemudian menyusun program kegiatan kesiswaan. 

2) Penerimaan siswa baru 

Penerimaan siswa merupakan proses pendataan dan pelayanan 

kepada siswa yang baru masuk sekolah, setelah mereka memenuhi 

persyaratan yang telah ditetapkan oleh sekolah tersebut. Langkah-

langkah rekrutmen peserta didik (siswa baru) adalah sebagai 

berikut: 

a) Pembentukan panitia penerimaan siswa baru 

b) Pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan peserta 

didik baru yang dilakukan secara terbuka 

c) Tahapan seleksi siswa 

Selain itu, syarat-syarat penerimaan peserta didik baru diantaranya 

yaitu :  
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 Santriati, Loc., Cit., h. 286.   
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a). Sudah dinyatakan lulus dari sekolah sebelumnya 

b). Memiliki akta kelahiran 

c). Memiliki KTP orang tua 

d). Memiliki kartu kelurga, dan surat keterangan domisili 

e). Menyerahkan surat keterangan tanggung jawab mutlak      

orangtua atau wali calon peserta didik 

3) Pengenalan/orientasi sekolah 

Orientasi siswa adalah kegiatan penerimaan siswa baru dengan 

mengenalkan situasi dan kondisi lembaga pendidikan (sekolah) 

tempat siswa itu menempuh pendidikan. Tujuan diadakannya 

kegiatan orientasi siswa bagi siswa baru yaitu: 

a) Siswa dapat mengerti dan menaati segala peraturan yang ada 

disekolah 

b) Siswa dapat mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan 

disekolah 

c) Agar siswa dapat mengahadapi dan beradaptasi dengan 

lingkungan sekolah baik secara fisik, mental dan emosional 

sehingga siswa lebih nyaman mengikuti proses pembelajaran. 

4) Pengelompokkan Siswa 

Pengelompokan siswa dilakukan dengan sistem kelas, 

pemngelompokan siswa dapat dilakukan berdasarkan kesamaan 

yang ada pada siswa, seperti jenis kelamin dan umur. Selain itu 
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pengelompokan juga dapat berdasarkan perbedaan yang ada pada 

individu siswa seperi minat, bakat dan kemampuan. 

5) Pembinaan disiplin siswa 

Mengatur disiplin siswa selaku peserta didik disekolah. Disiplin 

adalah suatu keadaan dimana sikap, penampilan dan tingkah laku 

siswa sesuai dengan tatanan nilai, norma, dan ketentuan-ketentuan 

yang berlaku disekolah dan dikelas dimana mereka berada.didplin 

merupakan suatu aspek yang penting dalam bidang apapun. Indra 

kusuma dan soekarni berpendapat disiplin dapat digunakan sebagai 

salah satu indkator kemampuan kepala sekolah dalam emeimpim 

sekolah. Dalam pembinaan peserta didik terdapat tiga komponen 

penting yaitu kode etik peserta didik, penghargaan dan hukuman, 

serta didiplin peserta didik.
17

 

6) Penyelenggaraan layanan khusus 

Menurut Nur Hamiyah dan Mohammad Jauhar dalam pembinaan 

peserta didik yang meliputi layanan-layanan khusus yang 

menunjang manajemen peserta didik. Layanan-layanan yang 

dibutuhkan peserta didik sekolah meliputi : 

a) Layanan bimbingan konseling 

Layanan BK merupakan proses pemberian bantuan terhadap 

siswa agar perkembangannya optimal sehingga anak didik bisa 
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 Imam Gunawan dan Djum Djum Noor Benty, Manajemen Pendidikan, (Bandung : 
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mengarahkan dirinya dalam bertindak sesuai dengan tuntutan 

dan situasi lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. 

b) Layanan perpustakaan 

Diperlukan untuk memberikan layanan dalam menunjang 

proses pembelajaran disekolah, melayani informasi yang 

dibutuhkan serta memberikan layanan rekreatif melalui koleksi 

bahan pustaka. 

c) Layanan kantin 

Kantin diperlukan ditiap sekolah agar kebutuhan anak terhadap 

makanan yang bersih, bergizi dan higenis bagi anak sehingga 

kesehatan anak terjamin selama disekolah. 

d) Layanan kesehatan 

Layanan kesehatan di sekolah biasanya dibentuk dalam sebuah 

wadah yang bernama Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). 

Sasaran utama UKS untuk meningkatkan atau membina 

kesehatan siswa dan lingkungan hidupnya. 

e) Layanan transportasi 

Sarana transportasi bagi siswa sebagai penunjang untuk 

kelancaran proses belajar mengajar, penyelenggaraan 

transportasi sebaiknya dilaksanakan oleh sekolah yang 

bersangkutan atau pihak swasta. 
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f) Layanan asrama 

Bagi siswa layanan asrama sangat berguna untuk mereka yang 

jauh dari keluarga sehingga membutuhkan tempat tinggal yang 

nyaman untuk mereka bersistirahat.
18

 

7) Pencatatan dan pelaporan peserta didik(siswa) 

Kegiatan ini dilakukan agar lembaga mampu melakukan 

bimbingan yang optimal pada siswa. Sedangkan pelaporan 

dilakukan sebagai tanggung jawab lembaga dalam 

perkembangan peserta didik/siswa disebuah lembaga. Adapun 

pencatatan yang diperlukan untuk mendukung data mengenai 

siswa adalah (1) buku induk siswa, berisi catatan tentang 

peserta didik yang masuk disekolah tersebut, pencatatan 

disertai dengan nomor induk siswa, (2) buku klapper, 

pencatatannya diambil dari buku induk dan penulisannya 

diurutkan berdasarkan abjad, (3) daftar presensi, digunakan 

untuk memeriksa kehadiran peserta didik pada kegiatan 

sekolah, (4) daftar catatan pribadi peserta didik berisi data 

setiap peserta didik riwayat keluarga, pendidikan dan data 

psikologis.
19
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 Hamiyah dan Jauhar, “Pengantar Manajemen Pendidikan Di Sekolah”, (Jakarta : 

Prestasi Pustakaraya, 2015 ), h. 47-48. 
19

Agustinus Hermino, “Kepemimpinan Pendidikan Di Era Globalisasi”, (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar, 2014), h. 52-55. 
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3. Prestasi Siswa Dalam Manajemen Kesiswaan 

Tenaga pendidikan sekolah seperti kepala sekolah dan guru 

masing-masing ikut terlibat dalam kegiatan manajemen kesiswaan pada 

lembaga mereka mengabdi. Keterlibatan mereka berbeda-beda sesuai 

dengan peran dan tugasnya serta tingkat keterampilan yang mereka 

miliki.
20

 Dengan demikian apabila manajemen kesiswaan dikelola dengan 

baik akan memberikan implikasi terhadap prestasi peserta didik, baik 

prestasi akademik maupun non akademik. 

Budaya prestasi terdiri dari kata budaya dan prestasi. Dalam bahasa 

Indonesia budaya diartikan kebudayaan dari bahasa sansekerta 

“buddhayah” yaitu bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal. 

Pendapat lain mengatakan bahwa kata budaya adalah sebagai suatu 

perkembangan dari kata majemuk budi daya, yang berarti daya dari budi. 

Karena itu mereka membedakan antara budaya dan kebudayaan. Budaya 

adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan 

kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa tersebut.
21

 

Prestasi merupakan salah satu ciri yang dapat menggambarkan 

tinggi rendahnya tingkat keberhasilan siswa dalam belajar disekolah. 

Pengertian prestasi menurut purwadarminta prestasi adalah hasil yang 

telah dipakai (dilakukan/dikerjakan).
22

 Sedangkan menurut Syaiful Bahri 

                                                             
20

 Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, 

(Aceh : Ar-Ruzz Media,  2011), h.160 
21

 Eva Maryamah, " Pengembangan Budaya Sekolah",  Vol. 2, No. 02 (2016),  h.87. 
22

 Deden Danil, ”Upaya Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa Di 

Sekolah (Study Deskriptif Lapangan di Sekolah Madrasah Aliyah Cilawu Garut), ‟Jurnal 

Pendidikan Universitas Garut‟, 01 (2009), h.34 
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Djamarah yang dikutip oleh Insi Mardliyah dalam tesisnya 

mengungkapkan prestasi merupakan hasil kegiatan yang telah dikerjakan, 

dicipatakan baik secara individual maupun kelompok. Pencapaian prestasi 

itu penuh dengan tantangan yang harus dihadapi seseorang.
23

 Terdapat 

empat hal yang harus dibangun dan dibudayakan dalam rangka 

memmupuk mentalitas berkompetensi dan berprestasi.  

Pertama, bangun dan budayakan semangat kerja keras baik bagi 

guru maupun siswa karena tidak mungkin muncul sebuah prestasi hanya 

dengan bermalas-malasan. Kedua, bangun dan budayakan semangat 

berkompetensi yang dipadukan dengan semangat kooperasi. Ketiga, 

bangun dan budayakan kebiasaan berpikiran positif, atau positive mind set, 

sebab bagi mereka yang selalu berpikiran positif, jangankan peluang atau 

harapan, masalah pun bisa mendatangkan peluang kebaikan. Keempat, 

bangun dan budayakan sikap sportif atau sportivitas.
24

 Prestasi dibagi 

menjadi dua yaitu : 

a. Prestasi Akademik 

Suryabrata menjelaskan bahwa prestasi akademik adalah ahsil 

belajar evaluasi dari suatu proses yang biasanya dinyatakan dalam 

bentuk kuantitatif (angka) yang khusus dipersiapkan untuk proses 

evaluasi, misalnya nilai pelajaran, mata kuliah, nilai ujian dan lain 

sebagainya. Salah satu menjadi keberhasilan peserta didik untuk 

                                                             
23

 Insi Mardiyah, ”Pengaruh Intelegensi Siswa dan Remedial Teaching Terhadap Prestasi 

Belajar Mata Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VI MI Se-kecamatan Gandusari” Jurnal TulangAgung, 

IAIN TulungAgung, (2015), h.16 
24

 Kompri, Manajemen Sekolah, (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2014), h. 276. 
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meningkatkan prestasi akademiknya adalah minat atau perhatian dan 

kematangan.  

Dalam hal minat, sesorang yang minat pada suatu bidang akan 

mudah dalam mempelajari bidang tersebut. Sedangkan kematangan 

adalah tingkat perkembangan yang dialami oleh individu sehingga 

sudah berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam belajar, kematangan 

sangat menentukan. Oleh karena itu setiap usaha belajar akan lebih 

berhasil bila dilakukan bersamaan dengan tingkat kematangan 

individu.
25

 

b. Prestasi Non Akademik 

Prestasi non akademik menurut Mulyono dalam buku prestasi non 

akademik adalah “Prestasi atau kemampuan yang dicapai siswa dari 

kegiatan diluar jam atau dapat disebut dengan ekstrakurikuler”. 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah berbagai kegiatan sekolah yang 

dilakukan dalam rangka kesempatan kepada peserta didik untuk dapat 

mengembangkan potensi, minat, dan hobi yang dimilikinya yang 

dilakukan diluar jam sekolah normal.
26

 

Prestasi non akademik adalah suatu prestasi yang tidak dapat 

diukur dan dinilai menggunakan angka, biasanya dalam hal olahraga, 

pramuka, PMR atau kesenian semisal drumband, melukis, dan lain-

lain. Prestasi ini biasa diraih oleh siswa yang memiliki bakat tertentu 
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 Alex Sobur,” Psikologi Umum”, (Bandung : Pustaka Setia,2010), h. 156. 
26

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, “Strategi Belajar Mengajar”,  (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), h.133 
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dibidangnya. Karena ini prestasi ini bisa dicapai oleh siswa sewaktu 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler disekolah.  

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Manajemen 

Kesiswaan 

Dalam kegiatan manajemen peserta didik yang ada disekolah 

tentunya pasti ada faktor pendukung dan penghambatnya, untuk itu faktor 

pendukung yang ada disekolah adalah sebagai berikut 

a. Semua tenaga pendidik dan kependidikan ikut kerja sama untuk 

mencapai tujuan yang jelas 

b. Adanya kerjasama antara guru dengan orang tua peserta didik supayav 

peserta didik menjadi lebih baik lagi 

c. Semua kegiatan terprogram dengan jelas dari mulai perencanaan 

hingga hasil evaluasi. 

Dan kemudian ada juga faktor penghambat manajemen kesiswaan 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Rendahnya sarana prasarana yang menunjang proses pembelajaran 

pesera didik, yang harusnya setiap mata pelajaran mempunyai alat 

peraga untuk menjelaskan kepada peserta didik 

b. Rendahnya kualitas guru. Hal ini disebabkan keterlambatan pencairan 

sertifikasi guru sehingga guru-guru tidak semangat untuk mengajar. 

c. Tingkat ekonomi peserta didik yang kurang memadai sehingga pihak 

sekolah tidak bisa memberikan fasilitas lebih kepada peserta didik.
27
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 Jaja Jahari dkk,”Manajemen Peserta Didik”, Jurnal Islamic Education Manajemen, 

Vol.3, No. 2, (2018), h.179. 
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B. Penelitian Relevan 

Berikut ini dipaparkan penelitian yang terdahulu ada kaitannya dengan 

maksud menghindari duplikasi: 

1. Muhammad Amin dkk, mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Curup 

pada tahun 2018, meneliti dengan judul implementasi manajemen 

kesiswaan dalam meningkatkan prestasi non akademik di SMP Kreatif 

„Aisyiyah Rejang Lebong. 

Persamaan, sama-sama meneliti tentang implementasi manajemen 

kesiswaan 

Perbedaan, Muhammad Amin dkk meneliti tentang implementasi 

manajemen kesiswaan lebih terfokus pada prestasi non akademik siswa, 

sedangkan penulis meneliti implementasi manajemen kesiswaan terfokus 

pada 3 ruang lingkup saja yaitu rekuitmen, pengelompokkan, dan 

pembinaan siswa. 

2. Mukhamad Ilyasin, Mahasiswa IAIN Samarinda pada tahun 2019 meneliti 

tentang manajemen peserta didik dalam mengaktualisasikan nilai-nilai 

karakter di satuan pendidikan. 

Persamaan, sama-sama meneliti tentang manajemen kesiswaan dalam 

pembinaan siswa 

Perbedaan, Mukhamad Ilyasin meneliti tentang manajemen kesiswaan 

sebelum pandemic covid-19, sedangkan penulis meneliti tentang 

implementasi manajemen kesiswaan pada masa pandemic covid-19. 
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3. Moh. Mashudi, dengan judul “Implementasi Mananjemen Kesiswaan di  

SMA Negeri Blitar” kesimpulan dari penelitian ini adalah pembinaan dan 

pengembangan manajemen kesiswaan di SMA NEGERI BLITAR ini yaitu 

(1) peranan penting dalam meningkatkan prestasi siswa karena tidak hanya 

bakat, minat, dan kemampuan tetapi sebagai acuan. Pembinaan dilakukan 

melalui proses dan dikelola berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi 

manajemen kesiswaan itu sendiri (2) upaya peningkatan peningkatan 

pembinaan dan pengembangan kesiswaan di SMA NEGERI BLITAR 

guna menunjang keberhasilan siswa, bisa dilihat dari segi infrastruktur 

yang dikelola pihak manajemen sekolah yang mampu mendukung minat 

dan bakat seluruh siswa, adanya pelatihan tingkat manajemen siswa seperti 

diadakan outbond bagi pihak guru dan staf sekolah, pemberian motivasi 

kepada murid serta pemberian bekal yang matang untuk pembinanya. 

Persamaan, sama-sama meneliti tentang implementasi manajemen 

kesiswaan. 

Perbedaan, Moh. Mashudi meneliti tentang ekstrakulikuler berupa 

osis yang membantu pengembangan dan penyaluran kreatifitas siswa. 

sedangkan penulis meneliti tentang manajemen kesiswaan ruang lingkup 

rekruitmen siswa, pengelompokkan siswa, pembinaan dan pengembangan 

siswa. 
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C. Proposisi 

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 

Analisis kebutuhan merupakan kegiatan untuk mengumpul informasi 

yang mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat 

(kesenjangan) proses pembelajaran yang dimiliki setiap siswa, yang 

menjadi masalah pada peserta didik untuk mencapai tujuan pengembangan 

pembelajaran yang mengarah pada peningkatan mutu pendidikan 

2. Rekuitmen Siwa 

Rekrutmen peserta didik dalam pelaksanaannya melakukan langkah-

langkah yaitu pembentukan panitia penerimaan siswa baru dan rapat 

penentuan siswa baru. Yang menjadi ketua umum dalam susunan panitia 

penerimaan siswa baru yaitu kepala sekolah, ketua pelaksana yaitu wakil 

kepala bagian kesiswaan, sekretaris yaitu kepala tata usaha atau guru, 

bendahara biasanya yaitu bendahara sekolah, kemudian yang menjadi 

seksi-seksi atau pembantu umum adalah guru. 

3. Seleksi Peserta Didik 

Seleksi peserta didik dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan 

menggunakan system promosi dan menggunakan system seleksi. Seleksi 

dengan system promosi adalah penerimaan siswa baru yang sebelumnya 

tanpa menggunakan seleksi. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

saat pelaksanaan seleksi peserta didik baru yaitu, pengaturan pengawas tes 

dan juga tata tertib peserta tes. 
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4. Orientasi Siswa Baru 

Orientasi peserta didik baru memiliki beberapa tujuan yaitu agar siswa 

mengenal lebih dekat lingkungan sekolahnya, biasanya dalam periode 

orientasi ini, siswa akan diperkenalkan kepada peraturan dan tata tertib 

sekolah, guru dan personalia sekolah, organisasi sekolah dan sarana 

prasarana yang berhak digunakan oleh siswa. 

5. Pengelompokan Peserta Didik 

Pengelompokkan peserta didik bertujuan agar program kegiatan belajar 

bisa berlangsung dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu setiap sekolah 

tiap tahunna selalu melaksanakan penempatan peserta didik. 

6. Pembinaan dan Pengembangan Siswa 

Pembinaan siswa merupakan pelayanan kepada siswa disekolah. Baik 

pada jam pelajaran sekolah maupun diluar jam sekolah. Pembinaan yang 

dilakukan kepada siswa agar siswa menyadari tugasnya secara baik. 

7. Pencatatan dan Pelaporan Siswa 

Kegiatan pencatatan dan pelaporan dimulai sejak peserta didik 

diterima disekolah tersebut sampai mereka tamat atau meninggalkan 

sekolah tersebut. 

8. Kelulusan dan Alumni 

Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari manajemen 

kesiswaan. Kelulusan adalah pernyataan dari sekolah sebagai suatu 

Lembaga tentang telah diselesaikannya program Pendidikan yang harus 

diikuti oleh pesera didik. Setelah peserta didik selesai mengikuti seluruh 

program Pendidikan disuatu sekolah, maka peserta didik tersebut 

diberikan surat keterangan atau sertifikat yang umumnya disebut ijazah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Pendekatan secara deskriptif kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang 

secara primer menggunakan paradigma pengetahuan berdasarkan pandangan 

konstruktivist (seperti makna jamak dari pengelaman individual, makna yang 

secara sosial dan historis dibangun dengan maksud mengembangkan teori atau 

pola). Penelitian Deskriptif kualitatif dimana penelitian ini langsung 

mengambil data secara lagsung tanpa diselangi oleh ruang dan waktu. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi, 

Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 April 2022 sampai 19 Juni 2022. 

 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala kesiswaan, 

dan dua orang guru bidang studi matematika dan bahasa indonesia di MTs 

Muhammadiyah Lubuk Jambi, Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten 

Kuantan Singingi. Sedangkan obyek dari penelitian ini adalah implementasi 

manajemen kesiswaan pada masa covid-19 MTs Muhammadiyah Lubuk 

Jambi. 
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D. Informan Penelitian 

Informan penelitian ini merujuk kepada beberapa orang warga sekolah 

di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi, Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan 

Singingi, yang dianggap mampu membantu memberikan data penelitian yaitu 

informan kunci adalah Kepala Sekolah, dan wakil kepala bidang kesiswaan. 

Informan pendukung yaitu dua orang guru bidang studi matematika dan 

bahasa Indonesia MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Observasi. Observasi merupakan suatu pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang untuk mencari data yang diperlukan, observasi 

dilakukan turun langsung kepada objek yang ingin kita amati pada 

umumnya observasi dilakukan untuk memastikan data atau informasi yang 

akan kita ambil agar terjaga keaslianya. Observasi merupakan 

pengamatan, penatapan kejadian, gerak atau proses suatu pekerjaan atau 

kegiatan.
28

 

2. Wawancara. Menurut Gorden mendefenisikan wawancara merupakan 

percakapan antara dua orang dimana salah satu bertujuan untuk menggali 

dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.
29

 Wawancara 

dimana terjadi proses interaksi antara dua orang, dimana satu orang 
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 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi  Penenlitian, (Yogyakarta : Literasi 

Media Publishing, 2015), Cet. Ke-1, h. 77.  
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berperan sebagai pewawancara (orang yang akan bertanya) dan satu orang 

berperan sebagai terwawancara (orang yang akan memberikan informasi) 

yang mana mereka membicarakan suatu topic. 

3. Dokumentasi Menurut Sugiyono dokumentasi merupakan catatan pristiwa 

yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi dilakukan sebagai tanda bukti 

bahwasanya kita sudah melakukan sebuah pekerjaan atau kegiatan 

penelitian, dokumentasi dilakukan sebagai tambahan penguatan data yang 

kita peroleh. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah kegiatan yang terstruktur yang 

dilakukan oleh seorang peneliti dalam mengelola data sebelum data tersebut di 

kemukakan di publikasikan di depan umum. Menurut Taylor anlisis data 

adalah porses yang merinci usaha formal untuk menemukan tema dan 

merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan dan sebagai usaha untuk 

memberikan bantuan dan tema pada hipotesis.
30

 Analisis data dimana kita 

mencoba menarik kesimpulan dari hasil penelitian kita secara baik, agar data 

yang kita paparkan dapan diterima serta di pertanggung jawabkan data 

tersebut. 
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Di dalam analisis data ada dibagai beberapa tahap sebelum data tersebut 

menjadi mentah, maka harus melalui beberapa tahap. (1) Reduksi data “data 

reducation”, (2) Penyajian data “data display”, (3) Penarikan kesimpulan. 

1. Reduksi Data (data reducation) Reduksi data diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 

transformasi data yang muncul dari catatan lapangan (Patilima).
31

 Reduksi 

data pada dasarnya dilakukan secara terus-menerus sampai data yang kita 

cari tersebut barhasil ditemukan. Pada tahap reduksi data peneliti akan 

memilah dan memilah data yang akurat serta yang cocok pada 

penelitiannya. 

2. Penyajian data (data display) Penyajian data yang dimaksud oleh Miles 

dan Huberman adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
32

 

Data display atau penyajian data dimana tahap selanjutnya setelah tahap 

reduksi data dilaksanakan, pada tahap penyajian data ini, dimana data 

sudah mulai diolah dan kembangkan atau sudah mengarah kepada 

penarikan inti sari penelitian namun dia masih berisifat olahan dan perlu 

dilakukan pengembangan dan pengakajian mendalam. 

3. Penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah intisari dari temuan 

penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat terkakhir yang 

berdasarkan urian data sebelumnya atau, keputusan yang diperoleh 

berdasarkan metode berpikir induktif atau deduktif. 
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G. Pengecekan Keabsahan Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik tringulasi yang paling 

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.  Tringulasi 

adalah cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi 

kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data 

tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan 

kata lain bahwa tringulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan 

membandingkannya dengan berbagai  sumber, metode, atau teori.
33

 

Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan cara, dan berbagai waktu dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1. Triangulasi Sumber  

 Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber yaitu 

kepala sekolah, waka kesiswaan dan dua guru tentang implementasi 

manajemen kesiswaan pada masa covid-19, semua jawaban yang peneliti 

peroleh dari beberapa sumber di atas sama. Kemudian data yang diperoleh 

dianalisis oleh penulis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan kemudian 

selanjutnya dimintakan kesepakan (member check) dengan empat sumber 

data. 
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2. Triangulasi Teknik  

  Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik 

pengujian kreadibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-

beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 

dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 

pandangnya berbeda-beda. 

3. Triangulasi Waktu  

 Waktu juga sering mempengaruhi kreadibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat 

narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data 

yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kreadibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau 

situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 

kepastian datanya. Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara 

mengecek hasil penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas 

melakukan pengumpulan data.
34
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Implementasi manajemen kesiswaan khususnya dalam pelaksanaan 

rekruitmen siswa, pengelompokkan siswa, serta pembinaan dan 

pengembangan siswa pada masa covid-19 di MTs Muhammadiyah Lubuk 

Jambi sudah sesuai dengan teori-teori yang penulis gunakan, namun 

terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaan kedisiplinan belajar siswa 

saat pembelajaran daring. Rekruitmen siswa di MTs Muhammadiyah 

Lubuk Jambi pada masa covid-19 dilakukan secara online. Seleksi calon 

siswa dilaksanakan secara langsung dengan menggunakan tes membaca 

Al-Qur‟an dan wawancara. Dalam penerapan kedisiplinan dalam 

pembentukan karakter siswa di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi 

menggunakan teknik Exsternal Control dan teknik Cooperatit Control, 

dan  juga MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi menggunakan metode  

Intelegence grouping dalam mengelompokkan siswa per kelas. 

Selanjutnya pencatatan dan pelaporan sudah dilaksanakan sesuai dengan 

teori yang penulis gunakan. 

2. Faktor penghambat dan pendukung dalam implementasi manajemen 

kesiswaan pada masa covid-19 di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi 

sebagai berikut : 
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a. Faktor penghambat dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan pada 

masa covid-19 di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi adalah 

kurangnya antusias siswa terhadap pembelajaran daring, media 

pembelajaran yang monoton yang mayoritas menggunakan Whatsapp, 

serta terdapat beberapa siswa yang tidak memiliki smartphone. Faktor 

penghambat saat pembelajaran tatap muka terbatas yaitu terbatasnya 

waktu yang diberikan kepada guru untuk mengajar dikelas sehingga 

pembelajaran tidak efektif. 

b. Faktor pendukung dalam implementasi manajemen kesiswaan pada 

masa covid-19 di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi yaitu pihak 

sekolah cepat tanggap terhadap permasalahan yang ada serta 

terbangunnya kerja sama yang baik antara pihak sekolah dengan orang 

tua siswa. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas maka saran, harapan dan 

kritik kedepannya dari penulis kepada MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi 

adalah : 

1. Diharapkan kepada kepala sekolah, waka kesiswaan dan seluruh pegawai 

untuk selalu meningkatkan kreatifitas dan kerjasama dalam melaksanakan 

manajemen kesiswaan, agar terwujudnya manajemen kesiswaan yang 

lebih baik kedepannya. 

2. Dan kepada seluruh siswa agar dapat menumbuhkan serta meningkatkan 

kedisiplinan didalam diri masing-masing.   
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LAMPIRAN 1  

LAMPIRAN WAWANCARA 

Jabatan Informan : Kepala Sekolah 

1. Bagaiamana pelaksanaan analisis kebutuhan peserta didik di MTs M 

Lubuk Jambi?  

2. Bagaimana pelaksanaan orientasi peserta didik baru di MTs M Lubuk 

Jambi selama pandemic covid-19? 

3. Bagaimana merekrut peserta didik di MTs M Lubuk Jambi pada awal 

pandemic covid-19? 

4. Bagaiamana langkah-langkah yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

mempersiapkan penerimaan peserta didik baru di MTs M Lubuk Jambi 

selama pandemic covid-19? 

5. Bagaimana pelaksanaan seleksi calon siswa pada masa covid-19 di MTs 

Muhammadiyah lubuk jambi ini? 

6. Prestasi apa saja yang pernah diraih oleh peserta didik MTs M Lubuk 

Jambi? 

7. Bagaimana pelaksanaan seleksi calon siswa pada masa covid-19 di MTs 

Muhammadiyah lubuk jambi ini? 

8. Bagaimana pelaksanaan pembinaan peserta didik di MTs M Lubuk Jambi 

selama pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 

9. Bagaimana cara mengatasi kendala yang dihadapi dalam pembinaan 

peserta didik MTs M Lubuk Jambi selama pandemic covid-19? 

10. Upaya apa yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas akademik siswa 

secara keseluruhan selama pandemic covid-19? 



 

 
 

11. Apakah kendala yang dihadapi dalam membina peserta didik MTs M 

Lubuk Jambi selama pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 

12. Bagaimana sistem pembagian lapor yang dilakukan selama covid-19 ini? 

Jabatan Informan : Wakil Kepala Kesiswaan 

1. Bagaiamana implementasi manajemen kesiswaan di MTs M Lubuk Jambi 

selama pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 

2. Apa saja kegiatan manajemen kesiswaan yang berhubungan dengan 

pencatatan dan pelaporan peserta didik di MTs M Lubuk Jambi? 

3. Apakah terdapat kendala dalam pencatatan dan pelaporan manajemen 

peserta didik selama pandemic covid-19 di MTs M Lubuk Jambi? 

4. Bagaimanakah sistem pembagian lapor pada masa Covid-19 ini ? 

5. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan manjemen kesiswaan di 

MTs M Lubuk Jambi selama pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 

6. Bagaiamana perencanaan manajemen kesiswaan di MTs M Lubuk Jambi 

selama pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 

7. Apa saja syarat yang diajukam kepada siswa untuk bisa diterima menjadi 

peserta didik di MTs M Lubuk Jambi selama pandemic covid-19 dan 

sebelum covid-19? 

8. Upaya apa yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas akademik siswa 

secara keseluruhan selama pandemic covid-19 dan sebelum pandemic 

covid-19? 



 

 
 

9. Bagaiamana cara yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang muncul 

dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan di MTs M Lubuk Jambi selama 

pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 

10. Bagaimana bentuk pengumuman penerimaan peserta didik baru selama 

covid-19? 

11. Bagaimana bentuk disiplin belajar yang diterapkan kepada peserta didik 

selama pandemic covid-19 di MTs M Lubuk Jambi? 

12. Bagaimana pengelompokkan peserta didik di MTs M Lubuk Jambi selama 

pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 

13. Bagaimana pengaturan jam pembelajaran peserta didik yang dilakukan 

MTs M Lubuk Jambi selama covid-19? 

14. Apakah MTs M Lubuk Jambi menerapkan sistem Shifting untuk 

pembelajaran tatap muka selama pandemic covid-19? 

Jabatan Informan : Guru bidang study bahasa Indonesia dan matematika 

1. Bagaimana gambaran umum tentang akademik peserta didik di MTs M 

Lubuk Jambi sebelum pandemic covid-19 dan sesudah covid-19?  

2. Bagaimana pelaksanaan seleksi siswa pada masa covid-19 ini? 

3. Bagaimana pendataan kemajuan belajar peserta didik MTs M Lubuk Jambi 

selama pandemic covid-19? 

4. Bagaimana dalam pembinaan kedisiplinan peserta didik di sekolah selama  

pandemic covid-19? 

5. Usaha apa saja yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi atau 

meminimalisir masalah-masalah yang muncul mengenai akademik peserta 



 

 
 

didik selama pandemic covid-19 dan sebelum covid-19 di MTs M Lubuk 

Jambi? 

6. Bagaimana pendataan kemajuan belajar peserta didik MTs M Lubuk Jambi 

selama pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 

7. Apakah ada cara atau metode yang dilakukan bapak/ibu dalam 

mengembangkan prestasi siswa untuk mewujudkan kualitas akademik 

siswa yang diharapkan selama pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 

8. Bagaimana pendataan kemampuan akademik peserta didik MTs M Lubuk 

Jambi 

selama pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 

9. Bagaimana pengelompokkan peserta didik dengan jumlah yang besar  

diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok belajar selama pandemic 

covid-19 dan sebelum covid-19? 

10. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam mendukung peningkatan kualitas  

akademik peserta didik selama covid-19? 

11. Bagaimana mengatasi masalah akademik peserta didik yang bermasalah di 

MTs M Lubuk Jambi di masa pandemic covid-19? 

Jabatan Informan : Guru bidang study Bahasa Indonesia dan Matematika 

1. Bagaimana guru melaksanakan pembinaan kedisiplinan peserta didik 

selama pandemic covid-19? 

2. Bagaimana pelaksanaan seleksi siswa pada masa covid-19 ini? 

3. Bagaimana pendataan kemajuan belajar peserta didik MTs M Lubuk Jambi 

selama pandemic covid-19? 



 

 
 

4. Apakah ada cara atau metode yang dilakukan ibu dalam mengembangkan 

prestasi siswa untuk mewujudkan kualitas akademik siswa yang 

diharapkan selama pandemic covid-19? 

5. Bagaimana pengelompokkan peserta didik dengan jumlah yang besar 

diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok belajar selama pandemic 

covid-19? 

6. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam mendukung peningkatan kualitas 

akademik peserta didik selama covid-19? 

7. Bagaimana sistem pembagian lapor pada masa covid-19 ini? 

8. Bagaimana mengatasi masalah akademik peserta didik yang bermasalah di 

MTs M Lubuk Jambi di masa pandemic covid-19?. 

 

LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA DAN CODING DATA KUALITATIF 

Kepala Sekolah 

1. Bagaimana pelaksanaan analisis kebutuhan peserta didik di MTs M Lubuk 

Jambi? ⃰⃰  

 Jawaban : Pelaksanaan analisis di MTs lubuk jambi syarat masuk mts telah 

lulus dari SD/MI pada saat tahun ajaran itu, beragama islam, calon peserta 

didik bisa membaca al-qur‟an. ⃰⃰ 

2. Bagaimana pelaksanaan orientasi peserta didik baru di MTs M Lubuk Jambi 

selama pandemic covid-19? ⃰ ⃰  



 

 
 

 Jawaban : Selama pandemic MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi mentiadakan 

pelaksaan orientasi peserta didik baru. ⃰ ⃰ 

3. Bagaimana merekrut peserta didik di MTs M Lubuk Jambi pada awal  

pandemic covid-19? 

Jawaban : Rekruitmen peserta didik baru pada masa pandemic pada 

prinsipnya tidak jauh berbeda pada tahun tahun sebelumnya namun caranya 

yang berbeda dimana pada masa sebelum pandemic rekruitmen dilakukan 

dengan cara kepala membentuk panitia yang bertugas untuk datang kesekolah 

sekolah SD/MI untuk mempromosikan MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi, 

namun pada masa pandemic rekruitmen dilakukan melalui media sosial seperti 

facebook, dan whatsapp. 

4. Bagaiamana langkah-langkah yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

mempersiapkan penerimaan peserta didik baru di MTs M Lubuk Jambi selama 

pandemic covid-19? 

Jawaban : Kepala sekolah membentuk sebuah panitia yang dikelola oleh 

waka kesiswaan namun tetap mengacu kepada kurikulum darurat. Maka 

penerimaan siswa baru dilakukan secara online. 

5. Bagaimana pelaksanaan seleksi calon siswa pada masa covid-19 di MTs 

Muhammadiyah lubuk jambi ini? 

Jawaban : seleksi siswa pada masa covid-19 di MTs Muhammadiyah Lubuk 

ini dilakukan secara offline, yaitu siswa datang langsung ke madrasah untuk 

tes membaca al-Qur‟an. 



 

 
 

6. Bagaimana pelaksanaan pembinaan peserta didik di MTs M Lubuk Jambi 

selama pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 

Jawaban : Pembinaan siswa sebelum masa pandemic jelas sangat berbeda 

dengan pembinaan siswa selama pandemic. Pembinaan siswa sebelum masa 

pandemic lebih leluasa untuk dilakukan karena siswa dan para staf majelis 

guru bertemu langsung disekolah sehingga lebih mudah melakukan 

pembinaan kepada karakter siswa. Contohnya dari segi pembinaan 

kedisiplinan siswa dimana sebuah contoh kasus yang terjadi di MTs 

Muhammadiyah Lubuk Jambi jika ada siswa yang datang terlambat maka guru 

piket memberikan sanksi pada siswa tersebut namun sanksi yang  diberikan 

berbentuk pengajaran yang membangun karakter. Diantara sanksi yang 

diberikan yaitu siswa yang telambat diminta untuk membaca ayat atau 

menyelesaikan hapalan Qur‟annya, bisa juga diminta untuk memungut 

sampah. Dalam pembelajaran pembinaan dilakukan oleh guru mata pelajaran 

yang bersangkutan. Sedangkan dimasa pandemic dimana seluruh kegiatan 

kesiswaan dialihkan kerumah masing-masing, kesiswaan dan para guru tidak 

dapat mengontrol secara langsung para siswa sehingga sangat sulit untuk 

melakukan pembinaan karakter kepada para siswa tersebut. 

7. Bagaimana cara mengatasi kendala yang dihadapi dalam pembinaan peserta 

didik MTs M Lubuk Jambi selama pandemic covid-19? 

Jawaban : Bapak memberikan wewenang pada para wali kelas untuk 

mengambil tindakan terkait kendala kendala yang terjadi selama pembelajaran 

daring, biasanya wali kelas memberikan surat kepada orang tua peserta didik 



 

 
 

jika wali kelas mendapatkan laporan dari guru bidang studi, kemudian 

memanggil orang tua, jika orang tua tidak datang maka wali kelas mendatangi 

langsung rumah peserta didik tersebut. Untuk kasus siswa yang daerah tempat 

tinggalnya tidak terjangkau signal dan siswa yang tidak memiliki 

Handphone,maka pengumpulan tugas diantarkan secara langsung oleh siswa 

yang bersangkuan kerumah guru bidang studi 

8. Upaya apa yang dilakukan dalam meningkatkan kualitas akademik siswa 

secara keseluruhan selama pandemic covid-19 dan sebelum pandemic covid-

19? 

Jawaban : Selama pandemic bapak memberikan instruksi kepada para guru 

agar dapat berkreasi dalam proses pembelajaran daring. Kemudian para siswa 

juga tetap diikutsertakan dalam lomba-lomba, siswa yang diikut sertakan 

dalam perlombaan akan dibina oleh guru bidang studi secara daring. Namun 

dibeberapa kesempatan pembinaan juga dilakukan secara langsung antara 

siswa peserta lomba dengan guru bidang studi dengan tetap menerapkan 

protocol kesehatan Covid-19. 

Sebelum pandemic MTs Muhammadiyah memiliki study Club, yaitu Study 

Club bahasa Inggris, Study Club IPA, dan Agama. Saat ada lomba, maka 

anggota Study Club inilah yang diseleksi untuk mengikuti lomba. Untuk 

peningkatan hasil belajar diakhir untuk kelas 9, guru menyiapkan persiapan 

khusus yaitu belajar tambahan/les. 

9. Apakah kendala yang dihadapi dalam membina peserta didik MTs M Lubuk 

Jambi selama pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 



 

 
 

Jawaban : Selama pandemic terjadi perubahan karakter yang signifikan pada 

peserta didik. 

Ada beberapa orang anak yang bertempat tinggal didaerah yang tidak ada 

signal, dan ada beberapa orang siswa yang tidak memiliki media untuk 

pembelajaran daring seperti handphone. Saat beralih dari pembelajaran daring 

ke tatap muka terbatas terdapat keluhan dari para guru yaitu sulit dalam 

memanage waktu, karna ada beberap bidang study yang memerlukan waktu 

normal namun harus dikejar dengan waktu yang tersedia yang telah ditetapkan 

disaat proses pembelajaran tatap muka terbatas. Selain itu kendala lainnya 

yang ditemukan para siswa sangat terbatas melakukan pembejaran yang 

dilakukan diluar/lapangan. 

10. Bagaimana sistem pembagian lapor yang dilakukan selama covid-19 ini? 

Jawaban : kalau untuk pembagian lapor masih sama seperti sebelumnya 

secara offline, biasanya kami menyerahkan urusan pembagian lapor kepada 

wali kelas masing-masing. 

Wakil Kepala Kesiswaan 

1. Bagaimana implementasi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan 

akademik siswa di MTs M Lubuk Jambi selama pandemic covid-19 dan 

sebelum covid-19? 

Jawaban : Sebelum pandemic otomatis jauh berbeda dengan selama 

pandemic, sebelum pandemic manajemen kesiswaan hampir terlaksanan 

100%, dimana kegiatan kegiatan kesiswaan dilakukan setiap harinya 

berdasarkan laporan masing-masing guru pembimbing, contohnya tahfiz 



 

 
 

Qur‟an dilakukan setiap hari senen, dihari selasa ada kegiatan pramuka. Di 

hari rabu ada kegiatan olahraga sampai hari berikutnya, hari sabtu ada 

ekstrakulikuler Tapak Suci. Semua kegiatan terlaksana. Akan tetapi 

selama masa pandemic diantara semua kegiatan tersebut hanya Program 

Tahfiz yang terlaksana, program Tahfiz ini dilakukan secara online, 

dimana para siswa menyetorkan hafalannya melalui video kemudian 

dikirimkan melalui Whatsapp kepada guru pembimbingnya. Hal ini 

berlanngsung selama 2 tahun. Jadi ekstrakulikuler lain selain tahfiz di non 

aktifkan selama 2 tahun ini. 

2. Apa saja kegiatan manajemen kesiswaan yang berhubungan dengan  

pencatatan dan pelaporan peserta didik di MTs M Lubuk Jambi? ⃰  ⃰  ⃰ 

Jawaban : Terdapat buku pembinaan untuk kedisiplinan, kemudian ada 

buku akademik siswa, buku ini berfungsi untuk mencatat siswa yang 

berprestasi oleh masing-masing wali kelas yang kemudian wali kelas 

melapor pada kesiswaan, lalu kesiswaan yang akan melaporkan kepada 

pimpinan/kepala sekolah. Kesiswaan juga melakukan pencatatan daftar 

sekolah sekolah favorit di provinsi riau untuk memudahkan siswa dalam 

memilih sekolah favorit untuk melanjutkan jenjang pendidikan 

selanjutnya. Dan juga ada buku Induk siswa. ⃰  ⃰  ⃰ 

3. Apakah terdapat kendala dalam pencatatan dan pelaporan manajemen 

peserta didik selama pandemic covid-19 di MTs M Lubuk Jambi?  

Jawaban : Terdapat kendala dibidang pencatatan untuk kedisiplinan. 

dikarenakan pembelajaran hanya bisa dilakukan secara daring, sehingga 



 

 
 

guru piket tidak lagi bsa memantau pelanggaran yang dilakukan oleh para 

siswa. Namun jika ada siswa yang melapor kepada guru atas pelanggaran 

yang dilakukan oleh siswa lain, disaat itulah baru dilakukan pencatatan 

pelanggaran kedisiplinan. 

4. Bagaimanakah sistem pembagian lapor pada masa Covid-19 ini ? 

Jawaban : Pembagian lapor pada masa covid-19 ini masih sama seperti 

sebelumya ya, dimana kami menghimbau kepada wali siswa agar dapat 

datang kesekolah untuk pengambilan lapor, namun tentu saja dengan 

menerapkan protocol kesehatan seperti memakai masker, dan kami juga 

menyediakan tempat mencuci tangan, serta handsanitizer. 

5. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan manjemen kesiswaan di 

MTs M Lubuk Jambi selama pandemic covid-19? 

Jawaban : Faktor penghambat yaitu kita tidak dapat melakukan tatap 

muka langsung, sehingga kegiatan kesiswaan yang berkaitan dengan 

ekstakulikuler, olahraga, tidak dapat berjalan dengan baik bahkan hampir 

beberapa ekstrakulikuler tidak dapat terlaksana. Kegiatan lomba pun yang 

diadakan oleh sekolah hanya bisa dilakukan terbatas yaitu melalui media 

sosial seperti siswa mengirimkan video lombanya ke Whatsapp dewan 

juri. Kemudian faktor penghambat selanjutnya tidak ada terbangun 

Caemistry antara guru dan siswa karena yang terjadi saat pembelajarn 

hanya Transfer Of Knowledge saja. 

6. Bagaiamana perencanaan pembinaan  siswa di MTs M Lubuk Jambi 

selama pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 



 

 
 

Jawaban : Sistem perencanaan manajemen kesiswaan pertama yaitu 

pertama ada sistem kredit poin maksimal 150, ketika siswa sudah 

mencapai 50 poinnya, maka pertama dilakukan pembinaan oleh wali 

kelasnya terlebih dahulu, kemudian ke guru bimbingan konseling. Jika 

kredit poinnya sudah mencapai 100 maka akan diarahkan ke waka 

kesiswaan, disini kesiswaan akan memberikan peringatan berupa surat 

untuk orang tua siswa tersebut dan membuat perjanjian. Dalam 

perencanaan dibidang akademik, sebelum covid-19, terdapat belajar 

tambahan untuk para siswa. Namun saat covid-19,yang khusus dilakukan 

oleh bidang kesiswaan adalah menghadirkan siswa siswa untuk 

mendapatkan pelajaran tambahan secara tatap muka langsung disekolah, 

namun hanya dilakukan sekali dalam sepekan. 

7. Aturan aturan apa saja yang diterapkan di MTs Muhammadiyah Lubuk 

Jambi dalam bidang kedisiplinan? 

Jawaban : Pembelajaran dimulai pada pukul 07.30 WIB, namun siswa 

harus sudah berada disekolah sebelum pukul 07.15 WIB, pada pukul 07.15 

diadakan pembiasaan pagi, membaca al-qur‟an dilapangan. Dalam aturan 

kedisiplinan berkendara MTs Muhammadiyah memiliki aturan siswa 

diwajibkan memakai helm saat berkendara, dan dilarang menggunakan 

motor besar. Dilarang keluar masuk madrasah saat masih jam sekolah 

berlangsung. Dari cara berpakaian sepatu harus standar hitam, senen selasa 

menggunakan putih dongker, hari rabu menggunakan pakaian Hitsbul 

Wathan, hari kamis menggunakan batik IPM (Ikatan Pelajar 



 

 
 

Muhammadiyah), hari jum‟at menggunakan baju muslim, dan hari sabtu 

menggunakan baju olahraga. Untuk rambut tidak boleh gondrong, aturan 

khusus untuk siswi perempuan harus menggunakan anak jilbab, baju tidak 

boleh dimasukkan kedalam rok, jika melanggar medapatkan poin 5. 

8. Apa saja syarat yang diajukam kepada siswa untuk bisa diterima menjadi 

peserta didik di MTs M Lubuk Jambi selama pandemic covid-19? 

Jawaban : Syarat  pertama sudah menyelesaikan pendidikan di SD/MI, 

melampirkan akte kelahiran, pas photo, dan kartu keluarga. Persyaratan 

sebelum covid-19 dan saat covid-19 berlangsung tetap sama namun 

sistemnya saja yang berbeda. Sebelum ovid-19 dilakukan sistemnya 

offline, sedangkan saat covid-19 sistemnya online. 

9. Bagaiamana cara yang dilakukan untuk mengatasi masalah yang muncul 

dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan di MTs M Lubuk Jambi selama 

pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 

Jawaban : Untuk permasalahan siswa yang tidak memiliki Smartphone 

saat pembelajaran daring selama covid-19, guru bidang study langsung 

menemui siswa yang bersangkutan untuk memberikan tugas, kemudian 

tugas tersebut diantarkan secara langsung kerumah guru bidang study. 

Begitupun dengan sistem ujian. Untuk siswa yang sering terlambat 

mengumpulkan tugas maupun terlambat saaat absen selama penerapan 

sistem pembelajran daring, maka guru bidang study akan melapor pada 

wali kelas, kemudian wali kelas yang akan menghubungi orang tua siswa 

sebagai peringatan atas pelangaran yang dilakukan oleh siswa tersebut. 



 

 
 

Untuk meminimalisir masalah yang ada kesiswaan, kesiswaan tidak 

pernah menegur siswa yang sangat bermasalah secara langsung didepan 

siswa lainnya, biasanya siswa yang bersangkutan akan dipanggil oleh 

waka kesiswaan kekantor. 

10. Bagaimana bentuk pengumuman penerimaan peserta didik baru selama 

covid-19? 

Jawaban : Pengumuman dilakukan memalui media sosial yaitu Facebook, 

maupun Instagram. 

11. Bagaimana bentuk disiplin belajar yang diterapkan kepada peserta didik 

selama pandemic covid-19 di MTs M Lubuk Jambi? 

12. Jawaban : Disiplin belajar diterapkan tergantung dengan strategy dari 

guru bidang study masing-masing. 

13. Bagaimana pengelompokkan peserta didik di MTs M Lubuk Jambi selama 

pandemic covid-19 dan sebelum covid-19? 

Jawaban : Pengelompokkan jumlah siswa saat covid-19, dan sebelum 

covid itu masih sama berdasarkan dengan nilai ujian tes masuk, namun 

sistem belajar saat pemberlakuan tatap muka terbatas siswa dibagi menjadi 

dua shift/kelompok, yang mana disatu kelas terdapat 12-14 orang per satu 

shift.  

14. Bagaimana pengaturan jam pembelajaran peserta didik yang dilakukan 

MTs M Lubuk Jambi selama covid-19? 

Jawaban : Selama penerapan pembelajaran daring, guru diberikan waktu 

20 menit permata pelajaran untuk mengajar para siswa secara daring 



 

 
 

melalui Whatsapp ataupun Zoom. Saat penerapan sistem pemebleajaran 

tatap muka terbatas para guru bidang study diberikan waktu 30 menit per 

mata pelajaran untuk mengajar didalam kelas.  

15. Apakah MTs M Lubuk Jambi menerapkan sistem Shifting untuk 

pembelajaran tatap muka selama pandemic covid-19? 

Jawaban : MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi menerapkan sistem 

Shifting saat pembelajaran tatap muka terbatas, satu kelas dibagi menajdi 

dua shift, shift pagi dan shift siang, dengan jumlah rata rata 12-14 orang 

pershift. 

Guru  

1. Bagaimana guru melaksanakan pembinaan kedisiplinan peserta didik 

selama pandemic covid-19? 

Jawaban : Biasanya kami guru bidang study akan membuat kontrak 

belajar dengan siswa-siswi terkait dengan aturan-aturan yang harus mereka 

taati saat belajar dengan kami, misalnya berapa menit toleransi terhadap 

keterlambatan siswa mengisi absen saat pembelajaran daring melalui 

Whatsapp berlangsung. 

2. Bagaimana pendataan kemajuan belajar peserta didik MTs M Lubuk Jambi 

selama pandemic covid-19? 

Jawaban : Pendataan kemajuan belajar siswa biasanya kami lihat dari 

hasil ulangan, quiz yang biasanya kami lakukan 1-2 kali dalam 2 pekan, 

atau juga saat materi yang diajarkan sudah habis, nah dari sana kami 



 

 
 

membandingkan data atau catatan hasil belajar siswa yang sekarang 

dengan quiz- quiz sebelumnya apakah terjadi peningkatan ataupun tidak. 

3. Apakah ada cara atau metode yang dilakukan ibu dalam mengembangkan 

prestasi siswa untuk mewujudkan kualitas akademik siswa yang 

diharapkan selama pandemic covid-19? 

Jawaban : Cara atau metode metode yang kami lakukan biasanya dengan 

memberikan quiz dadakan kepada para siswa setelah pembelajaran jika 

pembelajaran yang kami lakukan menggunakan aplikasi Zoom, sehingga 

siswa kedepannya akan lebih mempersiapkan diri saat pembelajaran 

dikarenakan quiz mendadak tersebut. Selanjutnya kami juga memberikan 

tugas-tugas /pr kepada para siswa jika media yang kami gunakan untuk 

mengajar dengan Whatsapp agar para siswa bisa mengulang pembelajaran 

dan tetap belajar walaupun belajar secara daring/tidak tatap muka secara 

langsung. 

4. Bagaimana pengelompokkan peserta didik dengan jumlah yang besar 

diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok belajar selama pandemic 

covid-19? 

Jawaban : Pengelompokkan siswa perkelas seperti biasanya saja saat 

pembelajaran daring yaitu 25-28 orang perkelas, tapi saat tatap muka 

terbatas para siswa dibagi menjadi 2 kelompok yang masuk pagi, dan yang 

masuk siang. 

5. Kegiatan apa saja yang dilakukan dalam mendukung peningkatan kualitas 

akademik peserta didik selama covid-19? 



 

 
 

Jawaban : Tidak banyak yang bisa kami lakukan saat pembelajaran 

daring, biasanya kami meberikan tugas, quiz-quiz, dan juga ulangan untuk 

melihat kemampuan belajar para siswa”. Saat pembelajaran tatap muka 

terbatas pun sama kami memberikan tugas, quiz lisan, dan ulangan kepada 

para siswa. namun tidak dapat begitu leluasa karna waktu pembelajaran 

yang sedikit yaitu 30 menit per bidang study.  

6. Bagaimana sistem pembagian lapor pada masa covid-19 ini? 

Jawaban : pada masa sekarang ini masih sama seperti pada masa sebelum 

covid, tapi yang berwenang dalam mebagikan lapor ini biasanya wali 

kelas. 

7. Bagaimana mengatasi masalah akademik peserta didik yang bermasalah di 

MTs M Lubuk Jambi di masa pandemic covid-19?. 

Jawaban : Siswa siswa yang bermasalah, jika sudah melewati batas 

toleransi atau lebih dari dua kali terlambat masuk, dan jarang 

mengumpulkan tugas biasanya kami akan menegur dengan cara 

mengirimkan pesan kepada orang tua siswa tersebut melalui Whatsapp 

bahwasanya anaknya jarang mengumpulkan tugas. 
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